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The Basic Principles of Islamic Accounting is a framework that regulates financial
practices in the context of Islamic values. The two main principles that underpin
Islamic Accounting are integrity and transparency. Integrity refers to adherence to
Islamic moral and ethical principles, while transparency emphasizes openness in
financial reporting and communication with stakeholders. This article uses the library
research method, also known as library research, which involves collecting data and
information from various relevant and reliable literature sources related to the basic
principles of Islamic accounting: the foundation of integrity and transparency in
Islamic value-based finance. By reviewing the importance of integrity and
transparency in the context of Islamic value-based finance. The integrity of Shariah-
compliant values encourages entities to carry out financial practices in accordance
with Islamic principles, while transparency of information disclosure ensures that all
stakeholders have equal access to relevant information.
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Prinsip Dasar Akuntansi Syariah merupakan kerangka kerja yang mengatur praktik
keuangan dalam konteks nilai-nilai Islam. Dua prinsip utama yang menjadi pijakan
dalam Akuntansi Syariah adalah integritas dan transparansi. Integritas mengacu pada
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip moral dan etika Islam, sementara transparansi
menekankan keterbukaan dalam pelaporan keuangan dan komunikasi dengan
pemangku kepentingan. Artikel ini menggunakan metode library research, yang juga
dikenal sebagai penelitian pustaka dengn melibatkan pengumpulan data dan informasi
dari berbagai sumber literatur yang relevan dan terpercaya yang terkait degan prinsip
dasar akuntansi syariah: landasan integritas dan transparansi dalam keuangan
berbasis nilai Islam. Dengan mengulas pentingnya integritas dan transparansi dalam
konteks keuangan berbasis nilai Islam. Integritas nilai kepatuhan syariah mendorong
entitas untuk menjalankan praktik keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
sementara transparansi keterbukaan informasi memastikan bahwa semua pemangku
kepentingan memiliki akses yang sama terhadap informasi yang relevan.

I. PENDAHULUAN

Prinsip dasar

kerangka kerja yang digunakan dalam menyusun
laporan keuangan bagi entitas yang menjalankan

kondisi keuangan dan operasional mereka
akuntansi syariah adalah kepada pemangku kepentingan, termasuk
pemegang saham, investor, Kkreditor, dan

masyarakat umum. Hal ini penting untuk

aktivitas berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam. Salah satu landasan utama dari prinsip
dasar akuntansi syariah adalah integritas dan
transparansi dalam pelaporan keuangan. Integ-
ritas dalam akuntansi syariah mengacu pada
konsistensi, kejujuran, dan kebenaran dalam
mencatat transaksi serta pengajuan informasi
keuangan. Integritas ini penting karena
akuntansi syarah menekankan pentingnya
menjalankan aktivitas ekonomi dengan cara yang
adil dan beretika sesuai dengan prinsip-prinsip
[slam.

Transparansi dalam akuntansi syariah berarti
bahwa entitas harus memberikan informasi yang
jelas, terbuka, dan mudah dipahami tentang

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat
memiliki akses yang sama terhadap informasi
yang relevan untuk membuat keputusan yang
tepat. Keuangan berbasis nila Islam mengacu
pada prinsip bahwa semua transaksi keuangan
harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti larangan riba (bunga), spekulasi, dan
transaksi yang mengandung unsur ketidak-
pastian atau gharar. Nilai-nilai Islam yang
mendasari keuangan berarti bahwa entitas harus
mengikuti prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan,
dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas
ekonomi.

Prinsip dasar akuntansi syariah mencermin-
kan kebutuhan akan pendekatan yang sesuai
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dengan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan
keuangan dan pelaporan bisnis. Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi global dan kompleksitas
transaksi keuangan, kebutuhan akan suatu
sistem akuntansi yang mencerminkan integritas
dan transparansi semakin mendesak. Prinsip
dasar akuntansi syariah menjawab tantangan ini
dengan memberikan landasan yang kuat
berdasarkan ajaran Islam dalam setiap aspek
keuangan. Dalam konteks ini, integritas menjadi
fokus utama, menggarisbawahi pentingnya
kejujuran dan keadilan dalam setiap transaksi
bisnis. Transparansi juga menjadi poin krusial,
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat
dalam suatu transaksi memiliki akses yang setara
terhadap informasi keuangan. Dengan demikian,
prinsip dasar ini bukan hanya memastikan
kesesuaian dengan prinsip-prinsip etika Islam,
tetapi juga menghasilkan pelaporan keuangan
yang akurat dan dapat diandalkan. Oleh karena
itu, artikel ini akan menjelajahi implikasi dari
penerapan prinsip dasar akuntansi syariah
terhadap integritas dan transparansi keuangan,
serta dampaknya dalam membentuk fondasi
ekonomi berbasis nilai Islam yang adil dan
berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
artikel ini adalah metode library research, yang
juga dikenal sebagai penelitian pustaka.
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data
dan informasi dari berbagai sumber literatur
yang relevan dan terpercaya. yang terkait degan
prinsip dasar akuntansi syariah: landasan
integritas dan transparansi dalam keuangan
berbasis nilai Islam. Meskipun tidak melibatkan
pengumpulan data primer, metode library
research memilik keunggulan dalam menyedia-
kan akses ke berbagai perspektif, teori, dan
temuan penelitian yang telah ada sebelumnya.
Dengan demikian pendekatan ini memungkinkan
untuk dapat menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan terinformasi tentang topik
penelitian tanpa perlu melakukan penelitian
empiris yang langsung.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip dasar akuntansi syariah adalah
seperangkat pedoman dan atauran yang
mengatur praktik akuntansi dalam bisnis dan
keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam.
Slah satu prinsip dasar dalam akuntansi syariah
adalah landasan integritas dan transparansi
dalam keuangan berbasis nilai Islam.

A. Landasan Integritas

Prinsip utama dalam akuntansi syariah yang
menekankan pentingnya kejujuran, kebenaran,
dan keadilan dalam setiap transaksi keuangan.
Integritas mencakup aspek moral, etika, dan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam dalam
segala aktivitas bisnis dan keuangan. Dalam
konteks ini, praktisi akuntansi syariah
diharapkan untuk mengutamakan kejujuran
dalam pelaporan keuangan, menghindari
praktik-praktik yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam seperti riba (bunga),
gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian),
serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan
etika Islam dalam setiap aspek bisnis. Salah satu
landasan utama dalam prinsip dasar akuntansi
syariah adalah integritas dalam keuangan, yang
mencerminkan  nilai-nilai  Islam  tentang
kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam
segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
keuangan. Berikut adalah beberapa poin
pembahasan mengenai integritas dalam
keuangan berbasis Islam:
1. Kejujuran (Honesty)

Prinsip dasar akuntansi syariah men-
cakup berbagai landasan, salah satunya
adalah integritas nilai kejujuran dalam
keuangan berbasis nilai Islam. Prinsip ini
menekankan pentingnya kejujuran dan
integritas dalam semua transaksi keuangan
yang dilakukan oleh entitas yang meng-ikuti
prinsip akuntansi syariah. Integritas nilai
kejujuran dalam keuangan berbasis nilai
Islam menunjukkan bahwa setiap transaksi
keuangan harus dilakukan dengan penuh
kejujuran dan integritas, serta harus sesuai
dengan prinsip-prinsip nilai Islam yang
mendasari ekonomi Islam. Prinsip ini
didasarkan pada keyakinan bahwa kejujuran
Adlah salah satu nilai utama dalam Islam, dan
setiap individu atau entitas yang terlibat
dalam transaksi keuangan harus memegang
teguh nilai-nilai tersebut.

Dalam  konteks akuntansi syariah,
integritas nilai kejujuran juga mencakup
kewajiban untuk mengungkang informasi
secara jujur dan transparan mengenai
keuangan entitas. Hal ini juga termasuk
pengungkapan  tentang  sumber-sumber
pendapatan, pengeluaran, aset, dan kewaji-
ban dengan cara yang akurat dan jelas, sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah.
Penerapan prinsip ini dalam praktik
akuntansi  syariah akan mencipta-kan
lingkungan yang penuh kepercayaan dan
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kejujuran, yang merupakan hal yang sangat
penting dalam membangun hubungan yang
baik antara entitas dan pemangku
kepentingan (stakeholder) seperti investor,
pemegang ayam, dan masyarakat umum.

. Keadilan ( Fairness)

Prinsip dasar akuntansi syariah mene-
kankan landasan integritas nilai keadilan
dalam keuangan berbasis nilai Islam.
Integritas nilai keadilan menuntut agar semua
transaksi keuangan dilakukan dengan
memperlihatkan  prinsip  keadilan dan
kesetaraan dalam Islam. Dalam konteks ini,
keadilan mencakup berbagai aspek, termasuk
alokasi sumber daya, pembagian keuntungan,
dan penyelesaian kewajiban finansial. Dalam
akuntansi syariah, integritas nilai keadilan
tercermin dalam berbagai praktik akuntansi
yang mengutamakan keadilan bagi semua
pihak yang terlibat ada transaksi keuangan.
Misalnya, prinsip pembagian keuntungan
dalam akuntansi syariah mendorong adanya
keterbukaan dan kesepakatan yang adil
antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
investasi atau bisnis.

Selain itu, dalam pengelolaan aset dan
dana, integritas nilai keadilan memerlukan
transparansi dalam alokasi dan penggu-naan
dana sesuai dengan prinsip-prinsip yang adil
dan berkeadilan. Hal ini memastikan bahwa
sumber daya yang dimiliki oleh entitas
dikelola dengan memperhatikan kepentingan
semua pemangku kepentingan, termasuk
pemilik modal, karyawan, dan masyarakat
umum. Integritas nilai keadilan dalam
akuntansi syariah juga mempertimbangkan
aspek  sosial dan lingkungan, yang
memastikan bahwa kegiatan bisnis dan
investasi todak hanya  menghasilkan
keuntungan finansial, tetapi juga memberikan
manfaat yang adil bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar-nya.

. Kepatuhan syariah (Sharia Compliance)
Prinsip dasar akuntansi syariah
mengandalkan landasan integritas nilai
kepatuhan syariah dalam keuangan berbasis
nilai Islam. Kepatuhan syariah mengacu pada
ketaatan terhadap hukum dan prisnip-prinsip
Islam dalam setiap aspek kegiatan keuangan,
termasuk dalam praktik akuntansi. Dalam
konteks ini, integritas nilai kepatuhan syariah
mene-kankan  pentingnya  menjalankan
praktik akuntansi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba

(bunga), gharar (ketidakpastian atau
spekulasi), maisir (perjudian), dan haram
lainnya. Integritas nilai kepatuhan syariah
tercermin dalam penggunaan metode-metode
akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, seperti akuntansi pembiayaan,
akuntansi bagi hasil, dan akuntansi modal
kerja.

Integritas nilai kepatuhan syariah juga
menuntut adanya transparansi dan kejuju-ran

dalam  pelaporan keuangan, sehingga
informasi  yang  disampaikan  kepada
pemangku  kepentingan = mencerminkan

kondisi keuangan yang sebenarnya dan
mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini juga
membantu menghindari konflik dengan
otoritas syariah dan mempertahankan
integritas perusahaan di mata masyarakat.
Dengan memperhatikan integritas nilai
kepatuhan syariah dalam praktik akuntansi,
entitas dapat memperkuat posisinya sebagai
lembaga keuangan atau bisnis yang mematuhi
prinsip-prinsip Islam dan memberikan
jaminan kepada pemangku kepentingan.

. Akuntabilitas (Accountability)

Prinsip dasar akuntansi syariah
menegaskan  landasan  integrasi  nilai
akuntabilitas dalam keuangan berbasis nilai
Islam. Akuntabilitas mencakup tanggung
jawab entitas untuk bertanggung jawab atas
semua tindakan dan keputusan keuangannya,
serta kewajiban untuk memberikan laporan
yang jelas dan juga transparan kepada semua
pemangku kepentingan. Dalam konteks aku-
ntansi syariah, integritas nilai akuntabilitas
mengharuskan entitas untuk menjalankan
partitif akuntansi yang memastikan bahwa
semua transaksi keuangan direkan dengan
akurat dan terdokumentasi dengan baik
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini
melibatkan pencatatan yang teliti dan
pengungkapan yang tepat tentang semua
aspek keuangan entitas termasuk sumber
pendapatan, pengeluaran, investasi, dan
kewajiban keuangan.

Integritas  nilai  akuntabilitas  juga
memerlukan adopsi standar pelaporan ke-
uangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, seperti AAOIFI (Accounting and
Auditing Organnnization for Islamic Finansial
Institutions). Melalui standar ini, entitas
diharapkan untuk memberikan informasi
yang relevan, reliabel, dan komprehensif
kepada pemangku kepenti-ngan, termasuk
pemegang saham, investor, dan pihak
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berkepentingan lainnya. Selain itu, integritas
nilai akuntabilitas men-dorong adanya
mekanisme pengawasan dan penilaian
internal yang efektif untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
dan keakuratan informasi keuangan yang
disajikan. Hal ini melibatkan audit internal
yang ketat serta keterlibatan dewan direksi
dan komite audit dalam memantau dan
mengevaluasi kinerja keuangan entitas
sehingga dapat membangun reputasi yang
kuat sebagai lembaga yang dapat dipercaya
dan bertanggung jawab dalam mengelola
keuangan berbasis nilai Islam.

B. Transparansi Dalam Keuangan

Transparansi adalah kunci dalam akun-tansi
syariah yang mengharuskan pelaporan keuangan
yang jelas, terbuka, dan dapat dipertanggung
jawabkan. Dalam konteks akuntansi syariah,
transparansi mencakup pengungkapan informasi
yang relevan dan akurat mengenai aset,
kewajiban, modal, dan transaksi keuangan
lainnya secara jelas dan terperinci. Hal ini
bertujuan untuk memberi-kan pemegang
kepentingan (Stakeholder) informasi yang
diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat dalam konteks prinsip-prinsip Islam.
Transparansi juga memung-kinkan pemantauan
dan pengawasan yang efektif terhadap kegiatan
keuangan yang dilakukan oleh entitas bisnis
yang berlandas-kan nilai-nilai Islam.

Prinsip dasar akuntansi syariah merupa-kan
kerangka kerja yang mengatur praktik akuntansi
dalam sistem keuangan yang berlandaskan nilai-
nilai Islam. Salah satu prinsip dasar yang
menjadi landasan dalam akuntansi syariah
adalah integritas nilai transparansi dalam
keuangan berbasis nilai Islam. Integritas nilai
transparansi dalam keuangan berbasis nilai
[slam mengacu pada prinsip-prinsip keadilan,
kejujuran, dan Kketer-bukaan dalam semua
transaksi keuangan yang dilakukan oleh entitas
yang beroperasi dalam lingkungan ekonomi
[slam. Prinsip ini menekankan pentingnya
mengungkapkan secara jelas dan transparan
semua informasi yang berkaitan dengan
keuangan entitas, baik kepada pemegang saham,
pihak terkait, maupun masyarakat umum.

Dalam konteks akuntansi syariah, integ-ritas
nilai transparansi memainkan peran penting
dalam memastikan bahwa praktik akuntansi
yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam yang mengutamakan keadilan dan
kejujuran. Transparansi dalam pelaporan

keuangan memungkinkan para pemangku
kepentingan untuk memahami dengan jelas
kondisi keuangan dan kinerja entitas, sehingga
mereka dapat membuat keputusan yang tepat
berdasarkan informasi yang tersedia. Selain itu,
integritas nilai transparansi juga membantu
dalam mem-bangun kepercayaan dan reputasi
entitas dimata pemangku kepentingan. Dengan
memberikan  informasi yang jujur dan
transparan, entitas dapat memperoleh keper-
cayaan dari investor, konsumen, dan pihak lain

yang terlibat dalam kegiatan bisnisnya,
diantaranya:
1. Keterbukaan informasi

Transparansi  keterbukaan  informasi

dalam keuangan berbasis nilai Islam meru-
pakan landasan utama dalam memastikan
integritas dan keadilan dalam praktik
keuangan sesuai dengan ajaran Islam. Prinsip
ini menekankan pentingnya menyediakan
informasi yang jelas, akurat, dan mudah
dipahami kepada semua pemangku
kepentingan terkait, seperti pemegang saham,
investor, dan masya-rakat umum. Dalam
konteks nilai Islam, transparansi mengacu
pada keterbukaan yang komprehensif tentang
semua aspek transaksi keuangan, termasuk
sumber pen-dapatan, pengeluaran, termasuk
sumber pendapatan, pengeluaran dan alokasi

dana.
Transparansi juga melibatkan peng-
ungkapan yang jujur tentang tingkat

kepatuhan entitas terhadap prinsip-prinsip
syariah, seperti lapangan riba dan praktik
keuangan lainnya yang dianggap
bertentangan dengan ajaran Islam. Ini
membantu membangun kepercayaan dan
keyakinan bahwa entitas beroperasi sesuai
dengan nilai-nilai moral dan etika Islam.
Komunikasi terbuka antara entitas dan
pemangku kepentingan juga menjadi bagian
integral dari transparansi keterbukaan
informasi. Melalui dialog yang terbuka dan
konstruktif, entitas dapat memperkuat
hubungan dengan pemangku kepentingan
dan memperoleh dukungan yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka
panjang. Dengan demikian, transparansi
keterbukaan informasi dalam keuangan
berbasis nilai Islam bukan hanya menjadi
kewajiban, tetapi juga merupakan aspek Kritis
dalam membangun Kkepercayaan menjaga
integ-ritas, dan mempromosikan keadilan
dalam ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai
Islam.
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2. Pengungkapan risiko

Transparansi pengungkapan risiko dalam
keuangan berbasis nilai Islam adalah prinsip
yang sangat penting untuk memastikan
pemahaman yang kompre-hensif tentang
semua risiko yang mungkin dihadapi oleh
entitas dan pemangku kepentingan terkait.
dalam konteks nilai-nilai Islam, pengun-
gkapan risiko mengacu pada kewajiban
entitas untuk dapat mengidentifikasi, menge-
valuasi, dan juga mengkomunikasikan dengan
jelas semua risiko yang terkait degan kegiatan
operasional dan keuangan mereka. Prinsip ini
menuntut agar entitas menyajikan informasi
tentang risiko syariah, operasional dan pasar
secara transparan dan terperinci dalam
laporan keuangan dan komunikasi lainnya.
Risiko syariah, misalnya, mencakup tidak-
patuhan terhadap prinsip-prinsip syariah,
seperti larangan riba, gharar, maisir, serta
risiko yang terkait dengan kepatuhan terha-
dap prinsip-prinsip moral dan etika Islam.

Dengan mengungkapkan risiko-risiko ini,
entas memberikan pemangku kepen-tingan
pemahaman yang lebih baik tentang potensi
tantangan dan ketidakpastian yang mungkin
dihadapi dalam menjalankan operasinya. Ini
memungkinkan  pemangku  kepentingan
untuk membuat keputusan yang informa-
sional dan juga memahami implikasi dari
risiko-risiko tersebut terhadap kinerja keuan-
gan dan tujuan bisnis entitas. Selain itu,
pengungkapan risiko juga memungkinkan
entitas untuk mengimplementasikan strategi
mitigasi yang sesuai untuk mengelola risiko
yang diidentifikasi. Dengan demikian,
transpa-ransi pengungkapan risiko tidak
hanya merupakan kewajiban entitas, tetapi
juga merupakan langkah proaktif dalam
manajemen risiko yang efektif dan keber-
lanjutan dalam lingkungan ekonomi yang
berbasis nilai Islam serta meningkatkan daya
tahan terhadap tekanan eksternal yang
mungkin  timbul akibat risiko yang
teridentifikasi.

. Komunikasi terbuka

Komunikasi terbuka dalam keuangan
berbasis nilai Islam merupakan suatu prinsip
yang mendorong entitas untuk menjalin
dialog yang jujur, terbuka, dan keberlanjutan
dengan semua pemangku kepentingan terkait
kegiatan keuangan mereka. Dalam konteks
nilai-nilai Islam, komunikasi terbuka diang-
gap sebagai elemen kunci dalam membangun
hubungan yang didasarkan pada saling

percaya dan pengertian yang baik antara
entitas dan pemangku kepentingan. Prinsip
ini menekankan pentingnya entitas untuk
secara aktif berbagi informasi tentang tujuan,
strategi, kinerja keuangan, serta risiko dan
tantangan yang dihadapi dalam menjal-ankan
operasinya. Komunikasi ter-buka ini dapat
dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk
pertemuan pemegang saham, laporan
keuangan, konferensi pers, dan media sosial.
Dengan menerapkan transparansi
komunikasi terbuka, entitas memberikan
pemangku kepentingan kesempatan untuk
memahami secara lebih baik visi dan misi
perusahaan, serta bagaimana keputusan-
keputusan keuangan dibuat. Ini menciptakan
kesempatan bagi pemangku Kkepentingan
untuk memberikan masukan, pernyataan, dan
umpan balik yang Kkonstruktif kepada
manajemen entitas. Selain itu, komunikasi
terbuka juga memungkinkan entitas untuk
memproses dengan cepat terhadap
perubahan dalam lingkungan eksternal dan
mengatasi maslah yang mungkin timbul
dengan lebih efektif. Hal ini mencerminkan
komitmen entitas untuk beroperasi dengan
trans-paransi dan akuntabilitas, sesuai
dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam.

. Pemberdayaan pemangku kepentingan

Pemberdayaan pemangku kepentingan
dalam keuangan berbasis nilai Islam adalah
prinsip mengarah pada keterlibatan aktif dan
penyediaan informasi kepada semua pihak
yang terlibat dalam aktivitas keuangan suatu
entitas. Dalam kerangka nilai-nilai Islam,
pemberdayaan = pemangku  kepentingan
menekankan pentingnya memberikan akses
yang adil dan kesempatan untuk terlibat
dalam proses pengambilan keputusan
keuangan. Prinsip ini menegaskan bahwa
entitas harus memberikan informasi yang
jelas, akurat, dan mudah dipahami kepada
pemangku kepentingan, termasuk pemegang
saham. Karyawan, komunitas lokal, dan
masya-rakat  umum. Informasi yang
disediakan harus mencakup aspek-aspek
seperti  kinerja  keuangan, kebijakan
operasional, dan dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas entitas.

Melalui pemberdayaan pemangku ke-
pentingan, entitas memungkinkan mereka
untuk memahami peran mereka dalam
ekosistem keuangan dan mengambil bagian
aktif dalam proses pengambilan keputusan
yang dapat memengaruhi mereka. Ini
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menciptakan  kepentingan, yang dapat
membantu membangun kepercayaan dan
dukungan yang lebih besar untuk tujuan dan
inisiatif entitas. Pemberdayaan pemangku
kepentingan juga memberikan kesempatan

bagi entitas untuk mendengarkan dan
merespons kebutuhan, kekhawatiran, dan
aspirasi pemangku Kkepentingan secara
proaktif.

5. Kepercayaan dan reputasi

Transparansi mencakup keterbukaan yang
jelas dan akurat tentang semua aspek
keuangan dan operasional entitas kepada
semua pemangku kepentingan terkait.
keterbukaan yang diperlihatkan melalui
transparansi memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada pemangku kepentingan
tentang bagaimana entitas mengelola dan
mengalokasikan sumber daya keuangannya.
Ini mencakup infor-masi tentang kinerja
keuangan, praktik akuntansi, kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah, serta risiko-

risiko yang dihadapi entitas. Dengan
menyediakan informasi yang jelas dan
transparan, entitas dapat membangun

kepercayaan yang kokoh dengan pemangku
kepenti-ngan, termasuk pemegang saham,
investor, dan masyarakat umum.

Reputasi yang baik dalam keuangan
berbasis nilai Islam sangat penting karena
mencerminkan komitmen entitas terhadap
prinsip-prinsip moral dan etika Islam.
Reputasi yang kuat juga memungkinkan
entitas untuk menarik investor, mitra bisnis,
dan pelanggan yang berpotensi, serta
memperoleh dukungan dari komunitas lokal
dan otoritas regulasi. Dengan demikian,
transparansi berperan sebagai alat untuk
membangun dan memelihara kepercayaan
serta reputasi yang positif dalam lingkungan
keuangan berbasis nilai Islam.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Integritas dan transparansi dalam praktik

keuangan Islam menegaskan pentingnya
mematuhi prinsip-prinsip moral dan syariah,
serta memastikan keterbukaan informasi
kepada semua pemangku kepentingan.
Kombinasi ini menciptakan lingkungan
keuangan yang adil, jujur, dan berkelanjutan,
yang merupakan landasan ekonomi Islam
untuk membangun masyarakat yang adil dan
berkelanjutan.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif  tentang  Prinsip  Dasar
Akuntansi Syariah: Landasan Integritas dan
Transparansi dalam Keuangan Berbasis Nilai

Islam.
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